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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), 

disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya 

metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif, karena data 

yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 

2020:8). 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2020:9). 

B. Kehadiran Peneliti 

Bahwa peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, 

tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai 

instrument utama/kunci (key instrument). Oleh karena itu, kehadiran 

peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 



 

 

50 
 

Kehadiran peneliti ini harus dideskripsikan secara eksplisit dalam 

laporan penelitian. dalam penelitian ini peneliti memiliki peran 

sebagai partisipan penuh, pengamat partisipan, atau pengamat 

penuh. Disamping itu perlu disebutkan apakah kehadiran peneliti 

diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek atau informan 

penelitian. 

C. Lokasi Peneliti 

Penelitian ini surat kabar online Rakyat Bengkulu Bentuk Kata 

Serapan  Pada Berita Olaraga surat kabar online Rakyat Bengkulu 

dan waktu penelitian disesuaikan. 

D. Sumber Data 

Sumber data dapat berupa person (sumber data berupa orang), 

place (sumber data berupa tempat), dan paper sumber data berupa 

huruf, angka, gambar, dan simbol-simbol lainnya. Metode 

menentukan subjek penelitian merupakan metode yang di gunakan 

untuk menentukan subjek atau individu yang dapat memberikan 

informasi atau keterangan terkait dengan permasalahan yang akan di 

teliti. Dengan demikian subjek penelitian adalah individu-individu 

yang akan di pilih untuk di jadikan sumber data (Siswadi, 2019). 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya tanpa prantara atau data yang diperoleh sendiri dari 

koran online rakyart Bengkulu pada bulan Juni, Juli dan Agustus 

tahun 2025 karena ini merupakan banyak terdapat berita olahraga 

yang sedang diberitkan.  
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain 

atau tidak langsung diperoleh dari objek penelitian dan sebagai 

data penunjang dari sumber pertama. Data sekunder merupakan 

data pendukung yang dapat diperoleh dari buku, skripsi, tesis, 

artikel, ataupun literatul yang relevan dengan bahasan penelitian. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan. (Hardani, 2020). Untuk memperoleh 

data lapangan yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka 

penulis menggunakan teknik sebagai berikut Metode dokumentasi 

merupakan cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data 

yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan 

metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah 

biayanya relative murah, waktu dan tenaga lebih efisien (Hardani, 

2020:149). 

Teknik dokumentasi ini dipakai untuk memperoleh data profil 

desa/kelurahan, dokumen-dokumen berisi informasi dan kondisi 

umum Bentuk Kata Serapan  Pada Berita Olaraga surat kabar online 

Rakyat Bengkulu. 
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F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Model analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model analisis data Miles dan Huberman 

(Sugiyono, 2020). 

Berikut aktivitas dalam analisis data yang dilakukan: 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan 

data. Dalam penelitian kualitatif ini pengumpulan datanya 

dititikberatkan pada data yang berbentuk dokumen. Pengumpulan 

data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga 

data yang diperoleh akan banyak. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari dokumen jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Berdasarkan 

hal tersebut, maka segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

pokoknya. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah men-

display-kan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antarkategori, dan sejenisnya. 
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4. Conclusion Drawing atau Verification 

Conclusion drawing atau verification adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Dari uraan di atas yang kemudian dirumuskan menjadi suatu 

rangkaian utuh sehingga dengan cara ini dapat menghasilkan 

suatu keputusan yang objektif dan juga dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah sehingga dapat memecahkan persoalan 

yang ada dalam penelitian ini. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik keabsahan data mempertimbangkan hasil penelitian yang 

sudah diperoleh. Peneliti menguji teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Tringulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsaha data yang memanfaatkan berbagai seumber 

dan berbagai cara (Moleong, 2020). 

a. Tringulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.  

b. Tringulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 
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c. Triangulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat nara sumber masih segar, belum ban yak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel 

(Sugiyono, 2020). 

H. Tahap-tahap Penelitian  

Prosedur atau langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, 

secara garis besar dilaksanakan melalui beberapa tahapan bahwa 

tahapan penelitian kualitatif menyajikan 3 tahapan yaitu tahap 

pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahapan analisis data‟‟. 

(Moleong, 2020). 

1. Tahap Pra-lapangan 

Tahap Pra-lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan 

peneliti sebelum pengumpulan data. Tahapan ini diawali dengan 

penjajakan lapangan untuk menentukan permasalahan atau fokus 

penelitian. Tahapan ini secara rinci meliputi: meyusun rancangan 

lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, 

menajajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan 

inforamasi, menyapkan perlengkapan penelitian, persoalan etika 

penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan merupakan kegiatan peneliti yang 

dilakukan ditempat penelitian. Pada tahapan pelaksanaan ini, 

peneliti mengumpulkan data sesuai dengan fokus masalah dan 
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tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Terkait dengan pengumpulan 

data ini, peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan yaitu 

lembar wawancara, kamera foto, dan alat perekam suara. Peneliti 

melakukan wawancara langsung kepada informan. Setelah data-

data yang dibutuhkan telah peneliti kumpulkan, maka selanjutnya 

adalah kegiatan pengolahan data hasil penelitian, seperti yang 

kita ketahui bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan selama dan setelah dari lapangan. Kegiatan yang 

dilakukan adalah menyusun data-data serta informasi yang 

terkumpul lalu disesuaikan dengan kajian penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan Pengaruh penggunaaniIstilah asing terhadap 

kualitas berita olaragah surat kabar online Rakyat Bengkulu . 

Selanjutnya data-data yang sudah terkumpul dari lapangan 

selanjutnya dikaji secara mendalam menggunakan teori-teori dan  

dari beberapa ahli pendidikan yang dikemukakan pada kajian 

teori untuk kemudia disimpulkan dan diberikan rekomendasi 

pada pihak- pihak yang terkait agar bisa dipakai sebagai bahan 

masukan dalam melaksanakan kegiatan organisasi mereka untuk 

lebih produktif, efektif, dan efisien. 

3. Tahap Analisa Data 

Pada tahap ini dibahas prinsip pokok dalam analisis data, 

prinsip tersebut meliputi dasar, menemukan tema dan 

merumuskan permasalah. Semua data-data yang telah diperoleh 

dari lapangan dan dikumpulkan selama penelitian berlangsung, 

sebelum melakukan analisis peneliti akan menguji kredibilitas 
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datanya terlebih dahulu, adapun kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menguji kredibilitas data tersebut 

meliputi: 

a. Member Check 

Kegiatan ini merupakan tahap seleksi dan penafsiran 

sebuah data. Setiap data yang diperoleh selalu dilakukan cek 

ulang dan diteliti kembali kepada sumber aslinya, yaitu 

informan penelitian. Selanjutnya data yang sudah dicek, akan 

diolah dan ditafsirkan. Kegiatan ini dilakukan selama 

penelitian berlangsung sampai penelitian ini dianggap selesai. 

b. Triangulasi Data 

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi 

digunakan untuk menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data. (Sugiyono, 2020).Triangulasi data 

berarti peneliti menggunakan banyak sumber data yang 

berbeda-beda. Peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang 

berbeda. Peneliti menggunakan berbagai sumber data seperti 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga 

dengan wawancara lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbada. 
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c. Kerahasiaan 

Kegiatan ini dilakukan untuk menjamin kerahasiaan 

semua informasi yang diberikan oleh informan penelitian, 

diupayakan hanya diketahui oleh peneliti. Data atau informasi 

yang diberikan oleh seorang informan tidak diperlihatkan 

kepada responden lainnya. Kerahasiaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini lebih bersifat pribadi, artinya hal-hal yang 

menyangkut masalah-masalah pribadi responden yang 

terungkap dalam penelitian ini hanya akan diketahui oleh 

peneliti saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


